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ABSTRAK
Produksi minyak mentah di Indonesia perlahan-lahan menurun dari tahun ke tahun,
sementara konsumsi bahan bakar masih meningkat. Hal yang sebanding dalam konsumsi
adalah bahwa hal itu membuat Indonesia terus memaksakan bahan bakar untuk memenuhi
kebutuhannya di setiap tahun. Itu karena tidak ada penemuan baru dari pabrik minyak baru.
Etanol, adalah salah satu bahan bakar alternatif terbaru yang dapat digunakan sebagai zat
tambahan dari penggunaan bahan bakar fosil. Etanol mengandung hingga 35% oksigen
sehingga akan menghasilkan pembakaran yang sempurna bahkan jika itu dalam satuan zat
yang kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
campuran etanol-pertalite terhadap Emisi gas buang.
Penelitian ini menggunakan kendaraan mesin 1 silinder. Metode pengujian menggunakan
bukaan throttle spontan dan bukaan throttle per rpm untuk mendapatkan emisi gas buang.
Bahan pengujian menggunakan campuran bahan bakar Pertalite — Low Etanol dengan kadar
E-10, E-15, E-20, E-25, dan E-30.
Hasil penelitian saat engine menggunakan bahan bakar pertalite-low menghasilkan
emisi CO 0.39 atau turun 20% dan emisi HC sebesar 70 dan turun 23 % dari bahan
bakar pertalite.
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PENDAHULUAN

Dari tahun ke tahun jumlah kendaraan terus bertambah, sedangkan persediaan bahan
bakar minyak bumi terus berkurang. Selain itu kandungan emisi gas buang (CO, CO; dan
HC) yang dihasilkan oleh kendaraan yang menggunakan bahan bakar premium masih tinggi
walaupun kendaraan tersebut telah menggunakan perangkat electronic control unit (ECU).
Saat ini bahan bakar pertalite menjadi bahan bakar yang paling banyak digunakan oleh
kendaraan roda 2. Bahan bakar pertalite memiliki Research Octane Number (RON) yang
lebih tinggi dari premium yaitu 90. Dengan adanya bahan bakar baru tersebut diharapkan
konsumen dapat beralih dari premium ke pertalite. Namun, jika penggunaan pertalite juga
terlalu berlebih, maka tidak menutup kemungkinan bahwa bahan bakar pertalite akan
mengalami pengurangan jumlah yang dapat mengakibatkan kelangkaan bahan bakar
pertalite.

Pada saat ini sudah mulai banyak dikembangkan bahan bakar alternatif dengan tujuan
sebagai pengganti ataupun bahkan pencampur bahan bakar. Bahan bakar pencampur tersebut
harus bisa digunakan untuk mengurangi penggunaan minyak bumi serta kualitas emisi yang
dihasilkan harus bisa lebih baik. Salah satunya adalah ethanol yang asalnya dari tumbuhan
jagung, gandum, dan lainnya (Yolanda J. Lewerissa, 2011). Etanol merupakan bahan bakar
beroktan tinggi yang dapat digunakan sebagai peningkat nilai oktan dalam bensin (Rahmatul
Khairi dkk., 2013).
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Dengan beberapa kelebihan dari etanol maka perlu dilakukannya pengujian performa
terhadap kendaraan. Pengujian performa campuran pertalite dengan etanol yang dilakukan
salah satunya diharapkan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap daya, torsi
mesin, dan konsumsi bahan bakar. Daya merupakan kemampuan kendaraan untuk mencapai
kecepatan tertinggi dalam waktu tertentu, sedangkan torsi merupakan gaya atau kemampuan
mesin untuk menggerakan kendaraan dari posisi diam sampai berjalan, dan konsumsi bahan
bakar adalah seberapa jauh efisiensi mesin atau kendaraan dilihat dari pemakaian bahan
bakarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengangkat topik mengenai pengujian
performa pertalite dengan zat aditif sebagai bahan penyusunan tugas akhir dengan
mengambil judul Pengaruh Campuran Bahan Bakar Pertalite — Low Etanol Terhadap Unjuk
Kerja Mesin Pada Mesin Satu Silinder Empat Langkah.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental. Pengujian
dilakukan terhadap mesin 1 silinder 150 cc. Untuk mengetahui kadar emisi dengan
menggunakan Exhaust gas analyzer. Proses pengujian dilakukan di Balai pengujian Dishub
kota madiun. Hasil yang diharapkan dari penelitian untuk mendapatkan emisi gas buang.

Untuk mengetahui kadar emisi gas buang dilakukan pengukuran dengan menggunakan
gas analyzer. Proses modifikasi mesin dan seluruh rangkaian pengujian dilakukan di
Laboratorium pengujian kendaraan bermotor.. Hasil yang diharapkan dari penelitian untuk
mendapatkan nilai emisi gas buang CO, HC dengan komposisi campuran pertalite — low
ethanol.

Adapun layout engine test sebagai berikut:

Gambar 1. Laoutl?’enelitian

Selain engine test di atas adapun layout untuk melakukan switching dari engine berbahan
bakar pertalite — low ethanol seperti berikut:

Dalam melakukan pengujian eksperimen maka dimulai dengan melakukan urutan sebagai
berikut:

1) pengujian engine dengan menggunakan bahan bakar pertalite.

2) pengujian engine dengan menggunakan bahan bakar low ethanol — pertalite.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengadakan penelitian, maka data yang diperoleh perlu dideskripsikan terlebih
dahulu kemudian dianalisis hasilnya dan digrafikkan, tujannya adalah untuk menjelaskan
data yang diperoleh agar tidak terjadi perbedaaan dalam mempersepsikan data. Berikut
analisa data pada pengujian eksperimen ini adalah sebagimana berikut:

Analisa Emisi Karbon monoksida (CO)

Karbon monoksida pada gas buang diakibatkan oleh pembakaran yang terjadi didalam
ruang bakar yang tidak terbakar secara sempurna, dikarenakan kurangnya jumlah udara
dalam campuran bahan bakar-udara yang masuk kedalam ruang bakar atau bisa juga
disebabkan oleh waktu yang tersedia untuk menyelesaikan proses pembakaran. Emisi karbon
monoksida juga sangat ditentukan oleh kualitas campuran, homogenitas dan perbandingan
udara-bahan bakar. Kurangnya pasokan oksigen dalam campuran menyebabkan karbon tidak
bereaksi dengan sempurna sehingga terbentuk CO. Pada grafik emisi CO fungsi campuran
low ethanol memiliki tren grafik yang cenderung menurun mulai campuran low ethanol
rendah hingga mencapai ethanol 30%.
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Gambar 2. Grafik emisi HC pada variasi campuran low ethanol.

Pada Gambar 2 terjadi tren penurunan emisi CO pada berbagai kondisi operasi engine
saat menggunakan campuran low etanol. Nilai minimum emisi CO ketika engine
menggunakan bahan bakar pertalite-ethanol dengan emisi CO sebesar 0,39 pada campuran
Ethanol 30% pada pertalite hal ini mengindikasikan bahwa terjadi penurunan emisi CO
sebesar 20 % daripada pertalite murni.

Analisa Emisi Hydro Carbon (HC)

Hidrokarbon yang tidak terbakar adalah akibat langsung dari ketidaksempurnaan
pembakaran, yang erat kaitannya dengan desain mesin dan variabel operasi. Selama proses
kompresi dan pembakaran, kenaikan tekanan pada ruang bakar memaksa sejumlah gas untuk
masuk ke celah-celah kecil dalam ruang bakar. Gas ini akan keluar pada langkah ekspansi
dan langkah buang dan merupakan salah satu sumber hidrokarbon pada gas buang engine.
Sumber yang lain adalah lapisan pelumas yang menempel pada dinding piston atau silinder
head. Lapisan pelumas ini bisa menyerap kembali komponen hidrokarbon dalam campuran
(sebelum dan sesudah pembakaran) sehingga memungkinkan sejumlah bahan bakar lolos
ketika terjadi pembakaran. Secara umum kadar emisi HC akan menurun seiring dengan
meningkatnya putaran engine diakibatkan ketika putaran bertambah tinggi maka
homogenitas campuran bahan bakar dan udara semakin baik, namun hal itu terjadi hingga
putaran engine tertentu. Bila putaran bertambah cepat, maka waktu pembakaran akan
semakin sempit sehingga kadar bahan bakar yang belum terbakar akan lebih besar lagi.
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Gambar 3. Grafik emisi HC pada variasi campuran low ethanol.

Penggunaan bahan bakar campuran low ethanol secara umum menurunkan emisi HC
daripada saat penggunaan bahan bakar premium, hal ini dikarenakan bahan bakar yang
masuk ke dalam ruang bakar yang bercampur dengan oksigen terjadi secara homogen,
sehingga proses pembakaran di dalam ruang bakar semakin sempurna. Pada Gambar 3 dapat
dilihat bahwa ketika menggunakan bahan bakar low ethanol terjadi penurunan emisi HC

Nilai minimum emisi HC ketika engine menggunakan bahan bakar pertalite mencapai
91 dan pada saat engine menggunakan bahan bakar E30 sebesar 70 hal ini terjadi penurunan
emisi HCsebesar 23% dibandingkan jika dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar
pertalite.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

Dapat dilakukan rancangan mekanisme pemasukan low ethanol ke dalam sistem bahan bakar
pada mesin 150 cc dengan baik.

Semakin bertambah ethanol pada pertalite, emisi karbonmonoksida dan HC mengalami
penurunan.
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